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Abstract: The evaluation of entrepreneurship education in fashion design still faces challenges in
systematically measuring its relevance to the needs of the fashion and textile industry. Previous
studies have focused on program effectiveness, but are still limited in the meta-analysis approach
to obtain a comprehensive picture. Therefore, this study analyzes the evaluation of entrepreneurship
education in the Fashion Design Education Study Program through a meta-analysis approach to
measure the impact of program relevance to industry needs. Using the PRISMA method, 26 relevant
publications were identified and analyzed. The results showed that evaluation significantly impacts
improving the quality of the curriculum, students' entreprencurial skills, and alignment with job
market demands. The funnel plot confirmed the representativeness of the data and the validity of
the findings. Technology-based evaluation, such as big data analysis and machine learning, is a
trend that supports innovation in the development of entrepreneurship education. This study
contributes to providing a comprehensive mapping of the effectiveness of entrepreneurship
education evaluation and proposing a data-driven approach to improve graduate competitiveness.
However, this study is limited by the number of publications analyzed and the variation in
methodology in the studies reviewed, so the interpretation of the results needs to consider the
context of each study. Thus, further research is needed to strengthen these findings and explore
more adaptive evaluation approaches.
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Abstrak: Evaluasi pendidikan kewirausahaan dalam bidang tata busana masih menghadapi
tantangan dalam mengukur relevansinya dengan kebutuhan industri mode dan tekstil secara
sistematis. Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada efektivitas program, tetapi masih terbatas
dalam pendekatan meta-analisis untuk mendapatkan gambaran menyeluruh. Oleh karena itu, studi
ini menganalisis evaluasi pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata Busana
melalui pendekatan meta-analisis guna mengukur dampak relevansi program terhadap kebutuhan
industri. Dengan menggunakan metode PRISMA, 26 publikasi yang relevan diidentifikasi dan
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi memiliki dampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas kurikulum, keterampilan kewirausahaan mahasiswa, dan keselarasan dengan
tuntutan pasar kerja. Funnel plot mengonfirmasi representativitas data dan validitas temuan.
Evaluasi berbasis teknologi, seperti analisis data besar dan pembelajaran mesin, menjadi tren yang
mendukung inovasi dalam pengembangan pendidikan kewirausahaan. Studi ini berkontribusi dalam
menyediakan pemetaan komprehensif terkait efektivitas evaluasi pendidikan kewirausahaan serta
mengusulkan pendekatan berbasis data untuk meningkatkan daya saing Iulusan. Namun, penelitian
ini memiliki keterbatasan pada jumlah publikasi yang dianalisis serta variasi metodologi dalam
studi-studi yang dikaji, sehingga interpretasi hasil perlu mempertimbangkan konteks penelitian
masing-masing. Dengan demikian, diperlukan penelitian lanjutan untuk menguatkan temuan ini dan
mengeksplorasi pendekatan evaluasi yang lebih adaptif.

Kata kunci: Pendidikan kewirausahaan; tata busana; meta-analisis; evaluasi; industry mode

Copyright (¢) 2024 The Authors. This is an open-access article under the CC BY-SA 4.0 license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

Received: 11-11-2024 | Revised: 20-11-2024 ‘ Accepted: 25-11-2024 | Published: 29-11-2024

1153 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 12 No. 3 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1543481051&1&&
https://doi.org/10.47668/pkwu.v12i3.1710
https://journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/PKWU/index
mailto:nadamaruf@unimed.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

1154 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 12 No. 3 2024

PENDAHULUAN

Pendidikan Teknologi Kejuruan, atau yang lebih dikenal dengan Pendidikan Vokasi,
memainkan peran sentral dalam mempersiapkan individu untuk memasuki dunia kerja
dengan keterampilan teknis dan profesional yang relevan. Dalam lingkup Program Studi
Pendidikan Tata Busana, pendidikan vokasi juga memiliki tanggung jawab strategis untuk
membekali peserta didik dengan kompetensi kewirausahaan yang aplikatif dan sesuai
dengan kebutuhan industri mode dan tekstil. Fokus utama pendidikan kewirausahaan
dalam tata busana adalah memberikan pelatihan yang tidak hanya teknis tetapi juga
inovatif, sehingga lulusan dapat langsung berkontribusi baik sebagai tenaga kerja maupun
sebagai wirausaha mandiri. Dalam konteks ini, keberhasilan pendidikan kewirausahaan
sangat bergantung pada kemampuan program studi untuk merespons perubahan
kebutuhan pasar mode, mengintegrasikan teknologi terbaru, dan membangun
adaptabilitas terhadap dinamika dunia kerja yang terus berkembang (Tabitanie Arum
Sutawi, 2022).

Evaluasi menjadi komponen fundamental dalam memastikan program pendidikan
kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata Busana tetap relevan dan efektif.
Evaluasi yang terstruktur memungkinkan institusi pendidikan untuk mengukur
keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran kewirausahaan, mengidentifikasi
aspek-aspek yang perlu ditingkatkan, serta memastikan keselarasan antara kurikulum
dengan kebutuhan industri mode dan tekstil yang terus berkembang. Dalam konteks
pendidikan tata busana, evaluasi tidak hanya mencakup penilaian terhadap efektivitas
kurikulum, tetapi juga mencakup analisis terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengaplikasikan keterampilan kewirausahaan secara praktis, seperti manajemen
produksi, pemasaran, dan inovasi produk mode (Gandini et al., 2023).

Selain itu, evaluasi memberikan wawasan mendalam tentang kekuatan dan
kelemahan program, baik dari sisi strategi pengajaran, fasilitas pendukung, maupun
pencapaian hasil belajar siswa dalam konteks kewirausahaan. Evaluasi ini menjadi dasar
penting untuk mengembangkan program yang responsif terhadap kebutuhan pasar kerja
yang dinamis, termasuk memanfaatkan teknologi digital dan tren mode global. Hasil
evaluasi dapat menjadi pijakan untuk memperkuat kolaborasi dengan industri mode,
mengintegrasikan teknologi terbaru dalam proses pembelajaran, serta memastikan

lulusan memiliki daya saing yang tinggi di pasar lokal maupun internasional. Dengan
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evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan, pendidikan kewirausahaan di bidang tata
busana dapat menjadi motor penggerak lahirnya wirausaha-wirausaha baru yang kreatif,
inovatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Maya & Sawitri, 2023).

Proses evaluasi menjadi landasan penting untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan dalam pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata
Busana. Dengan evaluasi yang tepat, program ini dapat memenuhi ekspektasi industri
mode sekaligus kebutuhan siswa yang ingin mengembangkan kompetensi
kewirausahaan. Di era yang ditandai dengan transformasi digital dan revolusi industri 4.0,
evaluasi dalam pendidikan kewirausahaan menjadi semakin relevan. Perubahan yang
cepat di dunia kerja, khususnya di sektor mode dan tekstil, menuntut pendekatan
pendidikan yang fleksibel, inovatif, dan responsif terhadap tren pasar.

Evaluasi yang komprehensif dapat membantu institusi pendidikan mengidentifikasi
kesenjangan antara kompetensi lulusan dengan tuntutan industri mode yang dinamis,
sehingga kurikulum dan program pendidikan dapat terus disesuaikan. Sebagai contoh,
integrasi teknologi baru seperti kecerdasan buatan (Al), big data, dan Internet of Things
(IoT) kini menjadi kebutuhan utama dalam mendukung proses desain, produksi, hingga
pemasaran di industri mode. Program pendidikan kewirausahaan di bidang tata busana
perlu memastikan bahwa kurikulumnya mencakup pelatihan dan keterampilan berbasis
teknologi untuk menghadapi tantangan ini. Dengan demikian, evaluasi bukan sekadar alat
ukur, tetapi juga mekanisme strategis untuk menjamin mutu dan relevansi pendidikan
kewirausahaan.

Melalui evaluasi yang berkelanjutan, Program Studi Pendidikan Tata Busana dapat
menjadi motor penggerak lahirnya wirausaha muda yang kompeten, kreatif, dan adaptif.
Dalam jangka panjang, evaluasi yang dilakukan secara konsisten dan berbasis data akan
mendukung pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih efektif. Hal ini
memungkinkan pendidikan tata busana tidak hanya menjadi solusi bagi kebutuhan pasar
kerja di sektor mode, tetapi juga instrumen penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional melalui kewirausahaan yang berbasis kreativitas dan teknologi. Dalam
beberapa tahun terakhir, minat terhadap evaluasi dalam pendidikan kewirausahaan di
bidang tata busana telah meningkat secara signifikan. Penelitian-penelitian terbaru
menunjukkan pentingnya evaluasi sebagai alat untuk menilai efektivitas program

pendidikan kewirausahaan dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten
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secara teknis, tetapi juga mampu berinovasi dan bersaing di industri mode. Evaluasi ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan program, tetapi juga sebagai dasar
strategis dalam merancang dan mengembangkan kurikulum yang lebih relevan dengan
tren pasar, kebutuhan industri mode, dan tantangan di era digital (Ramadhina, 2021).

Evaluasi juga memainkan peran penting dalam pengelolaan sumber daya
pendidikan, seperti fasilitas pelatihan, bahan ajar, dan pelatihan kewirausahaan berbasis
teknologi. Dengan evaluasi yang tepat, institusi pendidikan dapat mengidentifikasi
kelemahan dalam program, baik dari sisi metode pengajaran maupun kesiapan teknologi
yang digunakan, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Namun, meskipun banyak penelitian telah dilakukan di bidang
pendidikan kewirausahaan, terdapat kebutuhan yang mendesak untuk menggali lebih
dalam terkait pendekatan evaluasi yang komprehensif. Pemahaman yang mendalam ini
diperlukan untuk memastikan bahwa program pendidikan kewirausahaan tidak hanya
adaptif terhadap perubahan, tetapi juga mampu mempersiapkan lulusan yang relevan
dengan kebutuhan industri global. Dengan pendekatan evaluasi yang lebih mendalam,
institusi pendidikan tata busana dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk
mencetak wirausaha-wirausaha muda yang unggul.

Selain mengidentifikasi pola-pola umum, meta-analisis juga memberikan wawasan
penting tentang tren yang berkembang dalam evaluasi pendidikan kewirausahaan,
khususnya di bidang tata busana. Misalnya, metode evaluasi berbasis teknologi seperti
analisis data besar (big data) dan pembelajaran mesin mulai diterapkan untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam mengukur keberhasilan program. Tren ini
mencerminkan kebutuhan mendesak akan pendekatan evaluasi yang lebih inovatif dan
berbasis data, terutama dalam konteks era digital yang memengaruhi sektor mode secara
signifikan (Prasetyo Wibowo et al., 2020).

Penerapan teknologi ini tidak hanya memungkinkan evaluasi yang lebih mendalam
terhadap kompetensi teknis dan kewirausahaan mahasiswa, tetapi juga membuka peluang
untuk menganalisis pengaruh teknologi digital terhadap pola pembelajaran, kreativitas,
dan kesiapan mereka memasuki dunia kerja. Dengan demikian, meta-analisis tidak hanya
membantu memahami tren yang ada, tetapi juga menjadi panduan strategis untuk
mengembangkan pendekatan evaluasi yang lebih relevan dengan tuntutan industri mode

dan tekstil di masa depan. Melalui pendekatan ini, institusi pendidikan dapat
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mengidentifikasi implikasi penting dari evaluasi, seperti penyesuaian kurikulum berbasis
tren mode global, peningkatan fasilitas pendukung teknologi, dan penguatan kolaborasi
dengan industri. Dengan memanfaatkan wawasan dari meta-analisis, program pendidikan
kewirausahaan di bidang tata busana dapat terus berkembang untuk menciptakan lulusan
yang kompeten, kreatif, dan relevan di pasar kerja yang semakin dinamis (Claxton &

Kent, 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode gabungan yang memadukan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk memastikan hasil yang lebih komprehensif. Pada tahap
seleksi dan pengelompokkan artikel ilmiah, penelitian ini memanfaatkan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis). Metode
ini memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk melakukan peninjauan literatur
secara transparan dan akurat, sehingga memastikan hanya artikel yang relevan dan
berkualitas tinggi yang diikutsertakan dalam analisis. Penelitian ini dilakukan secara
sistematis dan terstruktur dengan mengikuti tahapan-tahapan PRISMA yang telah
ditetapkan. Adapun tahapan PRISMA meliputi langkah-langkah berikut: (1)
Mendefinisikan Topik: Langkah awal yang penting untuk menentukan fokus penelitian
dan ruang lingkup topik yang akan ditinjau; (2) Menentukan Sumber Informasi: Memilih
basis data atau platform pencarian yang relevan untuk mengakses artikel-artikel ilmiah,
seperti Scopus, PubMed, atau Google Scholar; (3) Memilih Literatur yang Relevan:
Melakukan penyaringan awal berdasarkan judul, abstrak, dan kata kunci untuk
mengidentifikasi studi yang relevan; (4) Mengumpulkan Artikel: Mengunduh artikel
lengkap yang telah lolos tahap seleksi awal untuk ditinjau lebih lanjut; (5) Menganalisis
Artikel: Menggunakan pendekatan analisis sistematis untuk menyintesis temuan-temuan
yang ada, termasuk analisis metadata dan data kuantitatif lainnya.

Spesifikasi publikasi yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum dalam Tabel
1. Penelitian hanya mencakup artikel-artikel yang diterbitkan dalam jurnal terakreditasi
dengan minimal peringkat Sinta 5, yang memiliki fokus pada evaluasi pendidikan vokasi,
dampak program, atau implementasi strategi evaluasi dalam pendidikan vokasi. (Widiasih
et al., n.d.) menyatakan dengan tahapan ini, penelitian memastikan bahwa data yang

dianalisis representatif dan relevan untuk menjawab pertanyaan Penelitian: (1)
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mendefinisikan topik; (2) menentukan sumber informasi; (3) memilih literatur yang
relevan; (4) mengumpulkan artikel; (5) menganalisis artikel. Dengan spesifikasi publikasi
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Publikasi

Publications Years 2019-2024

Possible Papers 50-70

Journal Accreditation M1n1mal terakreditasi
Sinta 5

Evaluasi Pendidikan
Vokasi, Program
Possible Title/Keyword Include Pendidikan Vokasi,
Dampak Evaluasi pada
Pendidikan Vokasi

Selanjutnya, proses pengumpulan publikasi dilakukan melalui Database Indexing
jurnal dengan menggunakan kata kunci seperti "Evaluasi Pendidikan Vokasi", "Program
Pendidikan Vokasi", dan "Dampak Evaluasi pada Pendidikan Vokasi". Seluruh artikel
diunduh dan diseleksi menggunakan metode PRISMA untuk memastikan artikel atau
kajian yang terpilih adalah yang paling relevan. Artikel-artikel tersebut kemudian
dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan metadata utama, termasuk tahun
penelitian, metode penelitian, dan tema studi yang akan dianalisis secara sistematis
(Yolanda & Rizal, 2021).

Kemudian, data statistik seperti standar deviasi dan size effect dari publikasi dengan
pendekatan kuantitatif dikumpulkan menggunakan Microsoft Excel. Data tersebut
kemudian diimpor ke perangkat lunak JASP untuk analisis lebih lanjut. Analisis data
dilakukan menggunakan Teknik classical Meta-Analysis (Barto§ et al., 2022)
Berdasarkan hasil analisis tersebut, proses analisis ilmiah dilakukan dengan
mempertimbangkan data hasil, referensi, teori relevan, serta beberapa teknik review yang
digunakan oleh penulis (Kumalasari & Idawati, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Setelah dikelompokkan berdasarkan metode penelitian, tahap selanjutnya akan
disajikan dalam Tabel 2. Pada tabel ini, metadata dari publikasi kuantitatif diambil
kembali dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan analisis statistik, khususnya terkait
evaluasi pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata Busana. Langkah

ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan kualitas meta-analisis dengan memastikan
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bahwa data yang digunakan benar-benar mencerminkan karakteristik relevan dari artikel-
artikel yang telah dipilih. Hal ini penting untuk memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai efektivitas program kewirausahaan dalam bidang tata busana dan relevansinya
dengan kebutuhan industri mode.

Dengan mengambil dan mengelompokkan kembali metadata publikasi kuantitatif
ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola yang lebih spesifik serta
memahami hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, seperti pengaruh kurikulum
kewirausahaan terhadap keterampilan mahasiswa dan daya saing lulusan. Dengan
demikian, meta-analisis yang dilakukan dapat menghasilkan temuan yang lebih akurat
dan terpercaya, karena didasarkan pada data yang relevan dan spesifik.

Tabel 2 akan menyajikan informasi mengenai tahap analisis lanjutan. Dengan
menyusun data ini secara terstruktur dan terperinci, penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang komprehensif kepada pembaca tentang proses analisis
yang dilakukan, serta menghasilkan temuan-temuan yang signifikan dalam meningkatkan
efektivitas pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata Busana.
Langkah ini juga mendukung perumusan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih
baik di masa depan, selaras dengan kebutuhan industri mode yang terus berkembang.

Tabel 2. Kelompok Meta-Data Berdasarkan Publikasi

Studi Jenjang Metode Effect size  Standar Error
Evaluasi Pendidikan SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,78 0,08300
Kewirausahaan 2023
Evaluasi Pendidikan SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,85 0,06500
Kewirausahaan Vokasi
2023
Evaluasi Pendidikan SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,90 0,05900
Kewirausahaan 2023
Evaluasi Pendidikan SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,94 0,04200
Kewirausahaan 2023
Evaluasi Pendidikan SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,87 0,06300
Kewirausahaan 2023
Evaluasi Pendidikan Universitas Kualitatif Tidak Ada  Tidak Ada
Kewirausahaan 2023
Dampak Evaluasi Universitas Kuantitatif 0,86 0,06500
Kewirausahaan 2023
Dampak Evaluasi Universitas Kuantitatif 0,77 0,07100

Kewirausahaan 2023

Program Kewirausahaan SMK/Sederajat ~ Kualitatif Tidak Ada  Tidak Ada
2022

Program Kewirausahaan SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,84 0,06000
2022
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Evaluasi Pendidikan SD/Sederajat Kuantitatif 0,86 0,07400
Kewirausahaan 2021
Evaluasi Pendidikan SMP/Sederajat Kuantitatif 0,85 0,13300

Kewirausahaan 2021

Evaluasi Pendidikan Tata SMK/Sederajat  Case Study Tidak Ada  Tidak Ada
Busana 2020

Program Magang Tata SMK/Sederajat ~ Kuantitatif 0,87 0,05900
Busana 2019

Selanjutnya, data yang didistribusikan ke dalam JASP untuk diolah menggunakan
teknik classical meta analisis merupakan data yang telah memenuhi kriteria sebagai
publikasi yang menggunakan metode kuantitatif. Data ini diperlukan untuk memperoleh
informasi mengenai size effect dan standar error yang relevan dalam analisis yang
dilakukan (Fajar Budi Hartanto et al., 2019). Dengan memilih data yang sesuai dengan
kriteria kualifikasi ini, diharapkan bahwa analisis yang dilakukan didasarkan pada data
yang valid dan representatif. Data size effect dan standar error yang diperoleh dari
publikasi yang menggunakan metode kuantitatif ini akan menjadi dasar penting dalam
memahami tingkat efek dari variabel yang diteliti, serta tingkat kepercayaan dalam hasil
analisis (Suryati & Yulastri, 2023). Oleh karena itu, penggunaan data yang dikualifikasi
secara khusus ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan dan keandalan dari hasil
analisis yang dilakukan. Dengan memanfaatkan teknik classical meta analisis dan
menggunakan data yang tepat, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pemahaman lebih mendalam tentang topik yang diteliti (Qolik et al., 2021).

Hasil pengolahan data menggunakan JASP mengungkapkan temuan yang penting
dalam analisis evaluasi pendidikan vokasi terhadap program vokasi. Tabel 3
menampilkan nilai koefisien yang menunjukkan nilai Estimate di atas 0,8, yang
menandakan bahwa setiap publikasi memiliki dampak yang signifikan dan positif yang
cukup tinggi. Artinya, program-program pendidikan vokasi memiliki efek yang kuat dan
positif dalam mencapai tujuan mereka (Kreisman & Stange, 2020).

Selanjutnya, nilai p yang berada di bawah 0,001 mendukung hipotesis yang
diajukan, menunjukkan bahwa metadata dari analisis evaluasi pendidikan vokasi terhadap
program vokasi mendukung adanya dampak yang signifikan. Hasil ini memberikan
dukungan yang kuat untuk keberhasilan program-program pendidikan vokasi dalam
mencapai tujuan mereka dan memberikan kontribusi positif bagi siswa dan peserta didik

yang terlibat (Cheng et al., 2019).
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Dengan demikian, temuan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang relevansi dan efektivitas dari program-program pendidikan vokasi, tetapi
juga memberikan dasar yang kuat untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam
bidang ini. Ini menegaskan pentingnya evaluasi yang terus-menerus dalam memastikan
bahwa pendidikan vokasi tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan dan tuntutan

pasar kerja yang terus berkembang (Rukmana et al., 2021)
Tabel 3. Hasil Analisis Coefficients pada JASP

Coefficients
Estimate Standard Error z p
intercept  0.856 0.016 54.429 <.001

Note. Wald test.
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Pendidikan kewirausahaan berperan dalam menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan industri melalui berbagai mekanisme. Kurikulum yang berbasis
kewirausahaan memungkinkan mahasiswa memperoleh keterampilan praktis, seperti
manajemen bisnis, inovasi produk, dan pemasaran digital (Sahabudin, 2025). Data
menunjukkan bahwa program yang secara eksplisit mengintegrasikan aspek
kewirausahaan cenderung memiliki effect size yang lebih besar dalam meningkatkan
kesiapan kerja lulusan dibandingkan program yang hanya menekankan keterampilan
teknis. Selain itu, studi-studi yang mencakup pendekatan berbasis teknologi dalam

pembelajaran kewirausahaan, seperti pemanfaatan kecerdasan buatan dan big data dalam
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riset tren mode, memiliki dampak yang lebih besar terhadap kesiapan lulusan untuk
menghadapi tantangan industri.

Variasi effect size dalam studi-studi yang dianalisis dapat disebabkan oleh beberapa
faktor utama: (1) Metode Evaluasi yang Berbeda: Studi yang menggunakan metode
kuantitatif dengan pengukuran berbasis data lebih cenderung menunjukkan effect size
yang tinggi dibandingkan studi kualitatif yang bersifat deskriptif; (2) Tingkat Pendidikan
yang Diteliti: Program kewirausahaan di tingkat universitas cenderung memiliki effect
size yang lebih kecil dibandingkan dengan program di SMK atau pendidikan vokasi. Hal
ini mungkin disebabkan oleh perbedaan fokus pembelajaran, di mana program universitas
lebih menekankan teori dan konsep manajerial daripada keterampilan kewirausahaan
praktis; (3) Konteks Industri dan Ketersediaan Sumber Daya: Studi yang dilakukan di
institusi dengan kolaborasi industri yang kuat menunjukkan effect size yang lebih tinggi,
mengindikasikan bahwa keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum berperan
penting dalam meningkatkan efektivitas pendidikan kewirausahaan.

Tahapan filtering ini melibatkan penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti relevansi tema pendidikan
kewirausahaan, jenis metode penelitian, dan kualitas publikasi. Setiap artikel diperiksa
secara mendalam untuk memastikan kesesuaiannya dengan kerangka penelitian, yang
berfokus pada evaluasi pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata
Busana. Artikel yang tidak memenuhi kriteria, seperti kurangnya informasi yang
memadai, metodologi yang tidak jelas, atau tidak relevan dengan konteks kewirausahaan
dan industri mode, dieliminasi dari analisis.

Detail proses penyaringan ini terdokumentasi secara sistematis dan disajikan dalam
Gambar 1, yang memvisualisasikan tahapan filtering mulai dari identifikasi awal hingga
seleksi akhir. Diagram ini memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana
artikel-artikel dipilih, memastikan bahwa hanya publikasi yang valid dan representatif
yang dianalisis. Dengan pendekatan ini, penelitian didasarkan pada data yang berkualitas
tinggi, sehingga mampu mendukung tujuan penelitian secara optimal. Artikel-artikel yang
lolos seleksi memberikan dasar yang kokoh untuk analisis lebih lanjut, memungkinkan
penyusunan temuan yang signifikan dalam memahami dan meningkatkan efektivitas

pendidikan kewirausahaan di bidang tata busana (Munandar et al., 2023).
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Grafik funnel plot memberikan visualisasi yang jelas mengenai representativitas
sampel metadata publikasi yang dianalisis dalam penelitian ini. Sebagian besar titik data
yang diwakili oleh titik-titik hitam terletak di area putih pada diagram, yang menunjukkan
distribusi data yang simetris dan representatif. Pola ini mengindikasikan bahwa sampel
publikasi yang digunakan dalam analisis telah dipilih dengan sangat cermat, sehingga
hasilnya dapat dianggap sebagai representasi yang valid dari populasi penelitian yang
lebih luas, khususnya dalam konteks evaluasi pendidikan kewirausahaan di Program
Studi Pendidikan Tata Busana.

Selain itu, grafik ini juga menyoroti minimnya redundansi dalam publikasi yang
dianalisis. Dengan kata lain, data yang digunakan tidak menunjukkan adanya duplikasi
atau pengaruh bias yang signifikan dari studi-studi yang terlalu serupa. Hal ini
meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap hasil analisis, karena data yang dihasilkan
mencerminkan keberagaman pandangan dan temuan dari berbagai penelitian.
Representasi yang valid ini memastikan bahwa hasil meta-analisis memberikan gambaran
yang akurat tentang dampak evaluasi pendidikan kewirausahaan terhadap efektivitas
program tata busana, termasuk dalam hal peningkatan kompetensi kewirausahaan
mahasiswa dan relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri mode.

Temuan ini memberikan implikasi yang signifikan terhadap kebijakan pendidikan
dan pengembangan program studi pendidikan tata busana, yaitu: (1) Peningkatan
Integrasi Kewirausahaan dalam Kurikulum: Institusi pendidikan harus lebih menekankan
elemen kewirausahaan dalam kurikulum, termasuk pelatihan dalam inovasi bisnis,
pemasaran digital, dan pemanfaatan teknologi dalam produksi mode; (2) Kolaborasi
dengan Industri Mode: Pengembangan kemitraan strategis dengan pelaku industri mode
perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa keterampilan yang diajarkan sesuai dengan
standar pasar kerja; (2) Penerapan Evaluasi Berbasis Data: Menggunakan pendekatan
berbasis big data dan machine learning dalam mengevaluasi efektivitas pendidikan
kewirausahaan dapat membantu dalam merancang program yang lebih responsif terhadap
kebutuhan industri.

Hasil dari analisis ini tidak hanya memberikan wawasan tentang efektivitas
program, tetapi juga menjadi dasar penting untuk perencanaan dan pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih strategis dan relevan. Dengan data yang representatif

dan analisis yang mendalam, program pendidikan kewirausahaan di bidang tata busana
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dapat terus berkembang untuk menjawab tantangan pasar kerja global serta mendorong
inovasi dalam industri mode. Funnel plot juga menjadi alat penting dalam
mengidentifikasi kemungkinan bias publikasi yang sering kali menjadi tantangan dalam
meta-analisis. Dalam penelitian ini, distribusi data yang seimbang menunjukkan bahwa
kemungkinan bias publikasi sangat kecil, sehingga meningkatkan validitas hasil
penelitian. Dengan data yang representatif dan analisis yang komprehensif, penelitian ini
memberikan dasar yang kuat untuk menyimpulkan bahwa evaluasi pendidikan
kewirausahaan memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas dan relevansi
program pendidikan kewirausahaan, khususnya di Program Studi Pendidikan Tata
Busana.

Analisis ini mencakup berbagai aspek pendidikan kewirausahaan, mulai dari
implementasi kurikulum hingga pengaruhnya terhadap kesiapan lulusan menghadapi
pasar kerja di industri mode. Dengan demikian, hasil analisis ini memberikan gambaran
yang komprehensif tentang dampak evaluasi pendidikan kewirausahaan terhadap
efektivitas program tata busana. Hasil ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih inovatif dan relevan di masa
depan. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Kreisman & Stange (2020) yang
menunjukkan bahwa pendidikan vokasi dengan fokus kewirausahaan memiliki dampak
signifikan terhadap kesiapan kerja lulusan. Namun, dibandingkan dengan penelitian
Ramadhin (2021) yang menyoroti keterampilan digital sebagai faktor utama dalam
kesiapan kerja siswa tata busana, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam kewirausahaan juga memainkan peran penting dalam meningkatkan efektivitas
program pendidikan tata busana. Studi ini juga mendukung temuan Claxton & Kent
(2020) mengenai pentingnya strategi desain berkelanjutan dalam industri mode. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program kewirausahaan yang mencakup inovasi berbasis
keberlanjutan memiliki dampak lebih besar dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan
dibandingkan program yang tidak memasukkan aspek keberlanjutan. Dengan demikian,
penelitian ini memperkuat bukti bahwa pendidikan kewirausahaan bukan hanya
meningkatkan relevansi kurikulum, tetapi juga mendorong inovasi dalam industri mode
dan tekstil. Evaluasi yang berkelanjutan dan berbasis data akan menjadi faktor kunci
dalam memastikan bahwa program pendidikan kewirausahaan tetap relevan dan efektif

dalam menghadapi tantangan industri yang terus berkembang.
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SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa evaluasi pendidikan kewirausahaan memiliki
dampak yang signifikan dan positif terhadap efektivitas program-program pendidikan
kewirausahaan di Program Studi Pendidikan Tata Busana, dengan nilai koefisien yang
menunjukkan dampak yang tinggi. Selain itu, nilai p yang mendukung hipotesis yang
diajukan menegaskan keberhasilan evaluasi dalam meningkatkan kualitas program,
termasuk relevansi kurikulum dengan kebutuhan industri mode dan tekstil. Grafik funnel
plot juga menunjukkan bahwa metadata yang dianalisis mewakili sampel dari publikasi
dengan baik, menambah validitas temuan dan kepercayaan terhadap hasil penelitian ini.
Dengan demikian, temuan ini memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan kewirausahaan yang lebih efektif, inovatif, dan
responsif terhadap dinamika pasar kerja yang terus berkembang.

Kesimpulannya, evaluasi pendidikan kewirausahaan di Program Studi Pendidikan
Tata Busana memiliki peran yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas dan
relevansi program. Dengan pemahaman yang mendalam tentang evaluasi ini, institusi
pendidikan dapat memastikan bahwa program yang diselenggarakan tetap menjadi motor
penggerak utama dalam mencetak tenaga kerja yang kompeten, kreatif, dan adaptif di era
yang terus berubah.
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